ABSTRAK

Fauzia Oktaviana Dwi Rizky, NIM 1208030078, 2024: PEMBENTUKAN CITRA SOSIAL
DALAM BAYANG-BAYANG FEAR OF MISSING OUT (FOMO) (Penelitian Pada Mahasiswa
Sosiologi Tahun 2020 UIN Sunan Gunung Djati Bandung)

Penelitian ini dilakukan karena penggunaan media sosial yang semakin marak di kalangan
kaum muda khususnya mahasiswa, hal tersebut menimbulkan fenomena FoOMO atau fear of
missing out yaitu rasa takut akan ketertinggalan hal yang dianggap menarik dan tren di lingkungan
sekitar mereka. Sehingga secara tidak langsung membentuk citra berbeda antara dunia maya dan
dunia nyata mahasiswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui citra sosial Mahasiswa Sosiologi tahun 2020
UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang terkena FoOMO di dunia maya dan dunia nyata.
Bagaimana mahasiswa mempresentasikan diri mereka di media sosial khususnya di Instagram,
serta bagaimana citra diri mereka di kehidupan sehari-hari di luar platform tersebut dengan
menggunakan Teori Dramaturgi milik Erving Goffman.

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) sering dialami oleh kaum muda, termasuk
mahasiswa, FOMO membuat individu merasa cemas jika ketinggalan tren atau informasi terbaru,
mendorong mereka untuk selalu terhubung dan aktif di media sosial untuk menjaga citra diri.
Media sosial berperan penting dalam membangun dan mempertahankan citra sosial, fenomena
FoMO yang dialami mahasiswa mendorong mereka untuk terus menunjukkan citra positif di dunia
maya maupun dunia nyata, sebagaimana dijelaskan dalam teori Goffman. Penelitian ini
menggunakan teori tersebut untuk memahami bagaimana FOMO berdampak pada pembentukan
citra sosial mahasiswa di UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Sampel utama penelitian ini adalah delapan Mahasiswa Sosiologi tahun 2020 UIN Sunan Gunung
Djati Bandung. Data dikumpulkan melalui observasi non-partisipan, wawancara semi-terstruktur,
dan studi pustaka. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahasiswa Sosiologi tahun 2020 UIN Sunan Gunung
Djati Bandung cenderung selalu memperlihatkan citra sosial yang berbeda, di panggung depan
media sosial mahasiswa menampilkan hobi, gaya hidup yang trendy, dan sikap yang percaya diri
agar terlihat selalu update. Mereka juga aktif berinteraksi dengan teman dari berbagai latar
belakang untuk memperluas jaringan sosial dan pengalaman. Namun, di kehidupan sehari-hari,
mereka cenderung menunjukkan diri mereka dengan lebih sederhana dan kurang berinteraksi
dengan lingkungan sekitar, terutama di wilayah yang lebih pribadi. Di wilayah tersebut, mereka
lebih cenderung mengekspresikan emosi yang lebih dalam, seperti kekurangan dalam hal ekonomi,
yang tidak selalu mereka bagikan secara publik.
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